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Abstract artikel ini mengeksplorasi fenomena dari tren Marriage is
Scary di kalangan perempuan Generasi Z, dengan fokus pada pergeseran
ideologi, simbol, dan aturan sosial yang memberikan pengaruh pada
sudut pandang mereka terhadap pernikahan. Tulisan ini berdasar pada
penelitian  kualitatif dengan metode literatur review untuk
mengumpulkan dan menganalisis berbagai sumber bacaan terdahulu
yang relevan. Hasil temuan menunjukkan bahwa perempuan Generasi Z
cenderung menentang norma-norma tradisional terkait pernikahan,
mereka lebih memilih untuk menunda atau bahkan tidak menikah sama
sekali. Mereka lebih memperhatikan pengembangan diri, pendidikan,
dan karier sebelum mempertimbangkan komitmen dalam pernikahan.
Selanjutnya, konten-konten yang beredar di media sosial mereka juga
menyoroti sisi lain dari pernikahan seperti perceraian dan berbagai
konflik dalam rumah tangga. Kesimpulan dari penelitian ini
menunjukkan bahwa ketakutan perempuan Generasi Z terhadap
pernikahan yang tertuang dalam fenomena Marriage is Scary bukan
hanya masalah pribadi tetapi juga respons terhadap struktur sosial
yang lebih luas. Perempuan Generasi Z mulai mendefinisikan ulang
makna pernikahan sesuai dengan nilai-nilai pribadi mereka sambil
tetap menghadapi tantangan dari norma-norma masyarakat yang ada.
Mereka juga mulai mengatur ulang strategi sebelum memasuki
pernikahan melalui diskusi dan perjanjian pra-nikah. Penelitian ini
memberikan wawasan baru mengenai dinamika budaya seputar
pandangan perempuan generasi Gen Z terhadap institusi perkawinan di
era modern.
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Generasi Z, yang lahir antara tahun 1995 hingga 2010, menunjukkan karakteristik yang
berbeda dibandingkan dengan generasi sebelumnya, yaitu Generasi X dan Y. Salah satu perbedaan
yang paling mencolok adalah keterampilan mereka dalam penggunaan teknologi. Generasi Z
tumbuh dalam era digital, sehingga mereka lebih terampil dan nyaman dalam berinteraksi dengan
berbagai platform teknologi (Febriansyah, 2021). Dalam konteks penggunaan media sosial,
Generasi Z tidak hanya menggunakan media sosial sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai
sarana untuk mengekspresikan diri dan membangun identitas digital (Elkatmis, 2024).
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Penguasaan teknologi yang tinggi di kalangan Generasi Z memungkinkan mereka untuk
berkomunikasi secara efektif dan efisien, serta untuk menyebarkan pesan-pesan penting dengan
cepat melalui media sosial. Terdapat penelitian yang mengatakan bahwa Generasi Z memiliki
harapan dan nilai yang berbeda dibandingkan generasi sebelumnya. Mereka menempatkan
penekanan yang kuat pada kesejahteraan mental dan pentingnya kesehatan emosional
(Mahapatra et al, 2022). Hal ini mempengaruhi cara mereka berkomunikasi, bekerja, dan
berinteraksi dengan isu-isu sosial, termasuk aktivisme feminis di media sosial.

Dalam konteks feminisme digital, Generasi Z, utamanya perempuan, hadir menjadi salah satu
kekuatan yang signifikan dalam mengadvokasi isu-isu gender dan keadilan sosial melalui platform
online. Jurnal yang ditulis oleh Sue Jackson (2018) menyoroti maraknya aktivisme feminis muda
di media sosial seperti menyuarakan beberapa hal seperti melawan seksisme, kekerasan seksual,
dan ketidaksetaraan. Mereka memanfaatkan platform seperti Instagram, Twitter, dan blog untuk
mengekspresikan pandangan mereka, mengatasi kesalahpahaman tentang feminisme, dan
berkontribusi pada diskusi yang lebih luas tentang keadilan gender. Jackson menunjukkan bahwa
media digital tidak hanya berfungsi sebagai ruang untuk berbagi informasi, tetapi juga sebagai
tempat untuk membangun solidaritas dan dukungan di antara para feminis muda.

Tren Marriage is Scary menjadi salah satu contoh bagaimana perempuan Generasi Z memiliki
pengaruh yang besar terhadap pemaknaan institusi perkawinan hari ini. Dengan masifnya
penggunaan media sosial oleh Generasi Z, mereka dapat mengetahui cerita-cerita yang ada di
dalam institusi perkawinan, baik itu cerita positif maupun cerita negatif (Tirta & Arifin, 2025). Baik
Generasi Milenial maupun Generasi Z keduanya sama-sama menuntut adanya perubahan
pembagian peran gender dalam rumah tangga. Menariknya, Generasi Z dirasa lebih proaktif dalam
menerima perubahan-perubahan ini, sedangkan generasi milenial lebih menyukai perubahan
yang bertahap, yang dipengaruhi oleh nilai-nilai keluarga tradisional (IDN Research Institute,
2025). Berdasarkan data pada Google Trends, pada bulan Agustus 2024, terdapat fenomena baru
di sosial media yaitu, tren Marriage Is Scary. Tren ini merujuk pada fenomena di mana banyak
individu, terutama di kalangan Generasi Z mulai merasakan ketakutan, keraguan, dan
ketidakpastian pada institusi perkawinan. Fenomena ini tidak hanya mencerminkan
ketidakpastian pada masing-masing individu, tetapi juga mencerminkan perubahan sosial yang
lebih luas.

Tren Marriage is Scary mencerminkan perubahan mendalam dalam cara generasi muda
memandang institusi perkawinan. Generasi Z mulai menyadari adanya ketidaksetaraan gender,
perubahan ekspektasi sosial, dan realitas hubungan dalam institusi perkawinan. Fenomena ini
menunjukkan bahwa Generasi Z mulai melakukan eksplorasi dalam hubungan perkawinan
dengan cara yang lebih bebas dan egaliter, dan tetap menghadapi tantangan dan ketakutan yang
terkait dengan komitmen jangka panjang. Banyak perempuan Generasi Z merasa terjebak antara
harapan masyarakat yang mengharuskan mereka untuk menikah dan keinginan pribadi untuk
mengejar pendidikan, karier, dan pengembangan diri (Elviana & Erianjoni, 2024). Ketakutan ini
sering kali diperkuat oleh pengalaman negatif yang dialami oleh generasi sebelumnya, seperti
perceraian dan hubungan yang tidak sehat (Putri Diana & Agustina, 2023). Mempertimbangkan
bahwa Generasi Z tumbuh dalam era informasi dan perubahan sosial yang cepat, mulai
mempertanyakan makna dan tujuan pernikahan, serta dampaknya terhadap kebebasan dan
identitas mereka. Generasi Z mulai menyadari bahwa norma-norma ini tidak selalu mencerminkan
keinginan dan aspirasi mereka. Mereka cenderung mempertanyakan ekspektasi tradisional yang
mengharuskan mereka untuk mengikuti jalur hidup yang telah ditentukan, dan banyak yang
merasa bahwa mereka tidak memiliki pilihan dalam menentukan masa depan mereka, terutama
dalam hal perkawinan. Tulisan ini menganalisis perubahan ideologi, perangkat simbolik, dan
aturan sosial yang terjadi pada Generasi Z mempengaruhi persepsi mereka terhadap institusi
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perkawinan, utamanya dalam membentuk wacana Marriage is Scary.

Untuk menganalisis dinamika gender dan posisi perempuan dalam masyarakat, tulisan ini
menggunakan pendekatan tinjauan budaya yang dikembangkan oleh Sherry B. Ortner. Dalam
bukunya yang berjudul Making Gender : The Politics and Erotics of Culture, Ortner mengajukan
sebuah pendekatan untuk melakukan tinjauan budaya. Ortner mengatakan bahwa setiap budaya
memiliki ciri khasnya tersendiri. Untuk mempelajari bagaimana budaya bekerja, kita perlu
memberi perhatian pada tiga komponen utama yaitu ideologi, perangkat simbolik, dan aturan-
aturan sosial (Ortner, 1996). Selanjutnya Ortner menggunakan ketiga komponen penting dalam
pendekatan tinjauan budaya tersebut untuk menelusuri pembentukan norma gender, peran
gender, dinamika relasi gender, dan posisi perempuan dalam masyarakat. Tidak hanya dalam
pembentukan persepsi tentang perempuan, tetapi ketiga komponen ini juga mempengaruhi
pengalaman mereka dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam institusi perkawinan. Tren
Marriage is Scary mencerminkan adanya perubahan signifikan dalam pandangan mengenai
institusi perkawinan, terutama di kalangan Generasi Z.

Pertama, ideologi menjadi kerangka pemikiran yang membentuk pandangan masyarakat
terhadap peran dan status perempuan. Dalam banyak budaya, terdapat anggapan bahwa
perempuan lebih dekat dengan alam, sedangkan laki-laki lebih terkait dengan budaya. Pandangan
ini pada akhirnya menciptakan hierarki di mana perempuan sering kali dianggap memiliki status
yang lebih rendah. Ideologi ini tidak hanya mempengaruhi cara perempuan dipandang, tetapi juga
membentuk ekspektasi sosial terhadap perilaku dan tanggung jawab mereka dalam masyarakat.
Dalam konteks perkawinan, ideologi seringkali mencerminkan pandangan tradisional tentang
peran gender. Banyak budaya menganggap perkawinan sebagai institusi yang menegaskan
hierarki gender, di mana laki-laki dianggap sebagai kepala keluarga dan perempuan sebagai
pengurus rumah tangga (Perrone et al., 2009). Ideologi tradisional yang diwariskan secara turun-
temurun ini pada akhirnya memperkuat anggapan bahwa perempuan harus tunduk pada otoritas
suami, yang menciptakan ketidaksetaraan dalam hubungan perkawinan. Selain itu, ideologi ini
juga dapat mempengaruhi keputusan mengenai pendidikan, pekerjaan, dan kebebasan
perempuan setelah menikah. Tren Marriage is Scary menjadi salah satu cerminan terjadinya
perubahan ideologi di kalangan Generasi Z yang semakin skeptis terhadap institusi perkawinan.
Banyak orang mulai mempertanyakan nilai dan makna perkawinan, terutama ketika mereka
melihat contoh hubungan yang tidak setara. Ideologi ini muncul dari kesadaran akan
ketidaksetaraan gender yang sering kali terinternalisasi dalam perkawinan, di mana perempuan
mungkin merasa terjebak dalam peran tradisional yang membatasi. Dengan meningkatnya
kesadaran akan isu-isu seperti kekerasan dalam rumah tangga (Syifa & Dedeh, 2023),
ketidakadilan ekonomi (Karney, 2021), dan pembagian tugas yang tidak merata (Syarifah & Karim,
2024), yang pada akhirnya membuat beberapa banyak individu merasa bahwa menikah dapat
membawa lebih banyak risiko daripada manfaat.

Kedua, perangkat simbolik yang mencakup berbagai simbol dan representasi yang
digunakan dalam budaya untuk menggambarkan perempuan. Ortner menunjukkan bahwa
simbol-simbol ini sering kali mencerminkan pandangan yang merendahkan, seperti mengaitkan
perempuan dengan kotoran atau pencemaran. Simbol-simbol ini berfungsi untuk memperkuat
ideologi yang ada, menciptakan persepsi bahwa perempuan memiliki nilai yang lebih rendah
dibandingkan laki-laki. Dengan demikian, perangkat simbolik berperan penting dalam
mempertahankan struktur sosial yang tidak setara. Perangkat simbolik mencakup berbagai
simbol, ritual, dan representasi yang digunakan dalam budaya untuk menggambarkan perempuan
dan peran mereka. Dalam konteks perkawinan, simbol-simbol seperti cincin pernikahan dan
upacara pernikahan tidak hanya menunjukkan komitmen, tetapi juga memperkuat peran
tradisional perempuan sebagai istri dan ibu (Carter, 2022). Simbol-simbol ini berfungsi untuk
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menegaskan dan mempertahankan struktur sosial yang ada, di mana perempuan seringkali
terjebak dalam peran yang terbatas. Dengan demikian, perangkat simbolik berperan penting
dalam membentuk identitas dan pengalaman perempuan dalam hubungan. Simbol-simbol, seperti
cincin pernikahan dan upacara pernikahan, yang dulunya dianggap sebagai tanda cinta dan
komitmen, kini dapat menciptakan tekanan yang signifikan. Banyak orang merasa bahwa mereka
harus memenuhi standar tertentu dalam hubungan, yang dapat menyebabkan ketakutan akan
kegagalan atau ketidakpuasan (Ainasya & Sari, 2024). Dalam konteks ini, simbol-simbol
perkawinan berfungsi sebagai pengingat akan norma-norma patriarki yang masih langgeng di
masyarakat, yang membuat individu merasa terjebak dalam peran yang tidak sesuai dengan
aspirasi mereka.

Tren Marriage is Scary mencerminkan emosi dan pengalaman pribadi yang menjadi bagian
integral dari narasi yang dibangun oleh perempuan. Dengan berbagi cerita dan pengalaman,
mereka tidak hanya mengedukasi publik tetapi juga membangun solidaritas di antara sesama
perempuan. Aktivisme ini menunjukkan potensi besar dari platform digital dalam mendukung
gerakan sosial, di mana perempuan dapat mengorganisir, berbagi informasi, dan membangun
komunitas yang saling mendukung (Mendes et al., 2019). Walaupun begitu, dalam era digital hari
ini, media sosial telah menjadi platform yang sangat penting untuk mengekspresikan dan
mengeksplorasi identitas gender dan seksual. Media sosial tidak hanya menyediakan ruang bagi
individu untuk berbagi pengalaman pribadi, tetapi juga memungkinkan mereka untuk terhubung
dengan komunitas yang lebih luas, yang dapat memberikan dukungan dan validasi. Dalam konteks
ini, penting untuk memahami konteks sosial, budaya, dan material mempengaruhi pengalaman
pengguna dengan media sosial, terutama dalam proses pengungkapan atau bahkan
penyembunyian identitas gender dan seksual di ruang daring (Burgess et al., 2016). Termasuk
juga dengan konteks perkawinan, media sosial memberikan representasi gender untuk
mengeksplorasi dan mengkritik institusi perkawinan. Banyak pengguna yang membagikan
pengalaman pribadi mereka tentang bagaimana simbol-simbol perkawinan mempengaruhi
identitas dan peran mereka dalam hubungan. Konten ini sering kali mencakup narasi tentang
perjuangan melawan ekspektasi sosial, serta upaya untuk menciptakan hubungan yang lebih
egaliter. Dengan demikian, media sosial tidak hanya berfungsi sebagai platform untuk merayakan
perkawinan, tetapi juga sebagai ruang untuk refleksi kritis terhadap simbol-simbol yang ada,
termasuk di dalamnya tren Marriage is Scary.

Ketiga, aturan-aturan sosial adalah norma dan regulasi yang mengatur perilaku individu
dalam masyarakat. Ortner mencatat bahwa banyak masyarakat memiliki kontrol yang ketat
terhadap perilaku sosial dan seksual perempuan, yang sering kali dihubungkan dengan
kehormatan keluarga. Dalam konteks perkawinan, aturan-aturan ini mencakup persiapan
sebelum perkawinan, ekspektasi-ekspektasi dalam pernikahan, pembagian peran dan tanggung
jawab dalam rumah tangga termasuk pada anak. Aturan-aturan ini sering kali menciptakan
ketidakadilan dalam hubungan perkawinan, di mana perempuan mungkin merasa terpaksa untuk
mematuhi norma-norma yang tidak sesuai dengan keinginan atau aspirasi mereka. Seringnya,
harapan tentang peran dalam rumah tangga dan tanggung jawab terhadap anak-anak sering kali
menjadi sumber stres bagi perempuan (Hiller & Philliber, 1986). Misalnya, dalam beberapa
budaya, terdapat tekanan yang signifikan seperti menikah pada usia tertentu atau untuk memilih
pasangan dari latar belakang sosial yang sama (Angkasa, 2021). Aturan sosial tersebut bersifat
kaku dan tidak fleksibel ini pada akhirnya disadari oleh Generasi Z dan membuat mereka merasa
bahwa mereka tidak memiliki pilihan dalam menentukan jalan hidup mereka, utamanya dalam
institusi perkawinan (Pepin & Cohen, 2024). Akses terhadap teknologi dan media sosial juga
memainkan peran penting dalam perubahan sudut pandang ini. Pada akhirnya, mereka yang mulai
menyadari bahwa mereka mungkin kehilangan otonomi mereka dalam perkawinan, memiliki
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beberapa ketakutan terhadap institusi perkawinan. Melalui pendekatan tinjauan budaya Ortner,
kita dapat memahami ideologi, simbolik, dan aturan sosial saling berinteraksi untuk membentuk
pengalaman perempuan dalam masyarakat. Tren Marriage is Scary mencerminkan perubahan
dalam pandangan masyarakat terhadap institusi perkawinan. Ketiga elemen ini tidak hanya
menciptakan dan mempertahankan posisi subordinat perempuan, tetapi juga mempengaruhi
pandangan mereka terhadap institusi perkawinan.

Artikel ini berdasar pada penelitian yang mengeksplorasi dan menganalisis fenomena
Marriage is Scary di kalangan perempuan Generasi Z, dengan fokus pada terjadinya pergeseran
ideologi, simbol, dan aturan sosial yang mempengaruhi pandangan mereka terhadap pernikahan.
Penelitian ini mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan ketakutan perempuan Generasi
Z terhadap pernikahan. Ini mencakup analisis terhadap perubahan nilai-nilai sosial, pengaruh
media, dan pengalaman pribadi yang membentuk pandangan mereka. Selanjutnya, analisisnya
melihat ideologi yang berkaitan dengan pernikahan telah berubah seiring waktu, serta
mempengaruhi harapan dan ketakutan perempuan terhadap institusi pernikahan. Tulisan ini
mengangkat simbol-simbol yang terkait dengan pernikahan dalam budaya populer dan pengaruh
simbol-simbol tersebut membentuk persepsi perempuan Generasi Z tentang pernikahan sebagai
institusi. Penelitian ini juga akan mengeksplorasi aturan sosial yang mengatur pernikahan dan
bagaimana aturan ini berinteraksi dengan pengalaman dan harapan perempuan Generasi Z, serta
dampaknya terhadap keputusan mereka untuk menikah atau tidak. Terakhir, penelitian ini
bertujuan untuk memberikan rekomendasi bagi para pemangku kepentingan, termasuk pendidik,
pembuat kebijakan, dan masyarakat luas, untuk memahami dan mendukung perempuan Generasi
Z dalam menghadapi ketakutan mereka terhadap pernikahan, serta untuk menciptakan
lingkungan yang lebih mendukung bagi pilihan hidup mereka. Dengan tujuan-tujuan ini, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai dinamika pernikahan
dalam konteks sosial yang terus berubah, serta memberikan kontribusi pada literatur yang ada
mengenai gender, pernikahan, dan perubahan sosial.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang berperspektif feminis untuk
memahami fenomena Marriage is Scary di kalangan perempuan Generasi Z. Perspektif ini
menekankan pentingnya pengalaman perempuan dan bagaimana struktur sosial, budaya, dan
ideologi mempengaruhi pandangan mereka terhadap pernikahan. Ann Oakley (2005)
menjelaskan bahwa feminisme menyadari bahwa metode penelitian sosial tradisional banyak
mengabaikan atau memarginalkan suara perempuan, karena paradigma ilmiah yang dominan
bersifat maskulin dan patriarkal. Oleh karena itu, dalam mengkaji literatur, akan menjadi fokus
utama peneliti untuk menganalisis bagaimana suara, pengalaman, dan persepsi perempuan
tentang perkawinan yang terdapat di dalam berbagai sumber literatur yang ada. Sebagaimana
ditegaskan Ann Oakley, feminisme menuntut metode yang memandang pengetahuan sebagai
sesuatu yang provisional, terbuka, dan relasional. Dengan menggunakan pendekatan feminis,
penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan suara perempuan dan memberikan ruang bagi
mereka untuk mendefinisikan pengalaman mereka sendiri dalam konteks pernikahan.

Dengan menggunakan metode ini, penulis dapat mengidentifikasi nuansa dan kompleksitas
dalam pandangan perempuan mengenai pernikahan, dapat menavigasi harapan dan tekanan
sosial yang ada. Sumber data utama dalam penelitian ini adalah literatur review. Metode literature
review dipilih karena metode ini berusaha untuk mengumpulkan, mengevaluasi, dan mensintesis
temuan-temuan dari berbagai studi sebelumnya sehingga dapat membangun kerangka teori yang
kuat dan komprehensif (Watson & Webster, 2020). Dengan menggunakan metode ini maka
penelitian ini akan memiliki gambaran secara menyeluruh untuk melakukan tinjauan budaya atas
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pandangan perempuan Generasi Z yang berkaitan dengan perkawinan melalui tren Marriage is
Scary. Selain itu, Torraco (2005) juga menjelaskan bahwa dalam beberapa konteks, terutama pada
topik-topik yang baru berkembang, literature review dapat menjadi metode yang efektif untuk
mengidentifikasi gap penelitian dan merumuskan pertanyaan riset yang lebih tajam. Berdasarkan
petimbangan ini, meskipun tidak menghasilkan data baru secara langsung, pendekatan ini tetap
memberikan kontribusi ilmiah yang signifikan.

Dalam penelitian ini akan menggunakan dua jenis sumber data yaitu data sekunder dan data
empirik. Data sekunder diperoleh dari artikel akademik, buku, laporan penelitian, dan studi kasus
yang membahas isu-isu terkait pernikahan, agensi perempuan, serta dinamika sosial dan budaya
yang mempengaruhi pandangan perempuan terhadap institusi pernikahan. Sebagai pelengkap,
penelitian ini juga menggunakan data empirik berupa ilustrasi digital, khususnya meme yang
beredar di media sosial, yang merepresentasikan pandangan dan ekspresi perempuan Generasi Z
terhadap pernikahan dan fenomena Marriage is Scary. Seluruh data yang dikumpulkan ini akan
tidak hanya memberikan pemahaman terhadap teori dan konteks sosial budaya, tetapi juga
memberikan gambaran nyata yang berkaitan dengan fenomena ini.

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis tematik, yang
merupakan metode sistematis untuk mengidentifikasi, mengkategorikan, dan menganalisis tema-
tema utama dari penelitian kualitatif. Berdasarkan konsep yang dikembangkan oleh Glaser dan
Strauss (1976) dalam buku The Discovery of Grounded Theory: Strategies for Qualitative
Research, dijelaskan bahwa teknik analisis tematik memiliki tujuan untuk mengidentifikasi,
menganalisis, dan melaporkan pola-pola (tema) dalam data kualitatif secara sistematis. Dalam
konteks penelitian ini, peneliti akan menerapkan teknik analisis tematik pada literatur review yang
dikelompokkan menjadi tiga tema utama berdasarkan tinjauan budaya yang dikembangkan oleh
Sherry B. Ortner yaitu ideologi, perangkat simbolik, dan aturan sosial dalam konteks persepsi
perempuan Generasi Z terhadap pernikahan. Proses pengkodean dan pengelompokan tema ini
akan memungkinkan untuk menyusun gambaran yang komprehensif mengenai bagaimana
pandangan perempuan Gen-Z terhadap pernikahan. Dengan demikian, teknik ini membantu
mengungkap nuansa kompleks dalam pandangan mereka secara sistematis dan terstruktur sesuai
dengan pertanyaan penelitian.

Dengan metode dan teknik analisis yang diterapkan, peneliti dapat mengungkap pola-pola
yang ada dalam persepsi perempuan Generasi Z terhadap pernikahan dan bagaimana ideologi,
perangkat simbolik, dan aturan sosial berkontribusi pada fenomena Marriage is Scary sebagai
kebaruan sudut pandang tentang perkawinan. Melalui metodologi ini, diharapkan penelitian ini
dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pemahaman tentang dinamika budaya
yang membentuk sudut pandang baru, utamanya yang berkaitan dengan perubahan ideologi,
perangkat simbolik, dan aturan sosial dan pengaruhnya pada sudut pandang perempuan Generasi
Z terhadap pernikahan.

3. Hasil dan Pembahasan

Pernikahan sebagai institusi sosial sudah ada sejak lama. Seiring dengan berkembangnya
masyarakat, sudut pandang terhadap pernikahan juga memiliki perkembangan. Perubahan sudut
pandang ini mencerminkan adanya perbedaan nilai, norma, dan juga harapan yang semakin
berkembang di masyarakat. Misalnya penelitian yang dituliskan oleh Altarizan yang menjelaskan
bahwa terdapat perbedaan pemaknaan terhadap pernikahan pada tiga generasi perempuan.
Dalam konteks ini, perbedaan pemaknaan dari sudut pandang generasi X, Y, dan Z. Generasi X
(1965-1980) cenderung menerima perjodohan yang telah diatur oleh keluarga, karena mereka
memandang pernikahan sebagai salah satu capaian penting dalam hidup dan dapat memberikan
stabilitas serta keamanan bagi mereka. Selain itu juga pernikahan dirasa sebagai bentuk tanggung
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jawab dan komitmen secara jangka panjang. Sedangkan Generasi Y (1981-1996) atau yang sering
juga disebut sebagai Generasi Milenial, mereka menganggap bahwa pernikahan bukan hanya
sekedar komitmen jangka panjang tetapi juga kesetaraan dan kemitraan. Oleh sebab itu mereka
merasa bahwa penghargaan terhadap cita dan kebahagiaan tiap-tiap individu menjadi penting
dalam suatu relasi pernikahan. Generasi ini mulai memutuskan untuk menunda pernikahan untuk
mengedepankan tujuan pribadi, utamanya dalam hal karier. Terakhir, Generasi Z (1997-2012),
generasi ini mulai berpikir skeptis terhadap institusi perkawinan. Generasi ini mulai merasa
bahwa pernikahan adalah sesuatu yang menakutkan bahkan penuh dengan resiko, salah satu
alasannya karena banyak contoh perceraian ataupun relasi yang tidak sehat terkait dengan
pernikahan yang terjadi di sekitar mereka. Di luar itu, perempuan Generasi Z juga cenderung
untuk mengutamakan kebebasan dan otonomi dalam hubungan, seringnya mereka memilih untuk
ada di dalam hubungan yang tanpa ikatan yang formal. Narasi ini menunjukkan bahwa terdapat
perubahan pandangan terkait pernikahan, lebih lanjutnya tulisan ini akan melihat bagaimana
perubahan ideologi, perangkat simbolik, dan aturan sosial yang membentuk sudut pandang baru
perempuan Generasi Z terhadap pernikahan.

3.1 Ideologi

Dalam buku Mapping Ideology, Slavoj Zizek (2012) menjelaskan bahwa ideologi selalu
mengalami perubahan dan transformasi yang bergantung dengan konteks sosial dan politik yang
ada. Ideologi terus bertransformasi melalui praktik, ritual, dan alat ideologis yang material, yang
membentuk tindakan subjek dalam kesadaran dan keyakinan mereka. ZiZek juga menekankan
bahwa ideologi selalu terkait dengan subjek dan berfungsi melalui subjek tersebut, sehingga
ideologi berubah seiring dengan perubahan posisi dan fungsi subjek dalam masyarakat.
Sementara itu, Ortner melihat ideologi sebagai sistem budaya yang membentuk dan melegitimasi
struktur sosial, termasuk hubungan gender dan kekuasaan. Selain itu, Ortner juga menekankan
bahwa ideologi gender selalu bergerak dinamis yang di mana struktur kekuasaan dan agen subjek
saling berinteraksi. Perempuan sebagai agen sosial tidak hanya menerima norma patriarki secara
pasif, tetapi juga mampu menegosiasikan, menolak, atau mengubah norma tersebut. Dalam
fenomena Marriage is Scary ini, perempuan Generasi Z telah menunjukkan agensi mereka dengan
mengkritik idealisme tradisional yang berkaitan dengan pernikahan. Definisi ideologi yang
dikemukakan oleh ZiZek berkaitan dengan pendapat Ortner untuk melihat bagaimana perubahan
ideologi terjadi pada perempuan Generasi Z. Mereka mulai menentang norma lama dan mulai aktif
menegosiasikan norma baru yang berkaitan dengan pernikahan, yang tercermin dalam fenomena
Marriage is Scary.

Transformasi ideologi ini tercermin dalam munculnya narasi bahwa pernikahan bisa
menjadi sesuatu yang menakutkan. Hal ini disebabkan bukan saja karena tekanan sosial, tetapi
juga karena perubahan nilai, harapan, dan ketidakpastian yang sedang dihadapi. Saat ini
perempuan Generasi Z, utamanya perempuan, banyak mengungkapkan perasaan takutnya
terhadap pernikahan. Fenomena ini ditandai dengan hadirnya tren Marriage is Scary yang banyak
beredar di media sosial. Ketakutan-ketakutan ini dipicu oleh beberapa faktor seperti pengalaman
negatif yang mereka saksikan dari kedua orang tuanya, dari lingkungan sekitarnya, ataupun
pengalaman romansa pribadi yang gagal atau biasa dikenal dengan istilah hopeless romantic.
Selain itu juga disebabkan karena terdapat beberapa perbedaan antara ideologi tradisional yang
menekankan pentingnya pernikahan dengan pandangan modern yang lebih skeptis terhadap
pernikahan (Gubernskaya, 2010). Selama ini ideologi patriarki menempatkan perempuan dalam
posisi subordinat dalam suatu pernikahan, di mana mereka diharapkan untuk memenuhi peran
tradisional sebagai istri dan ibu (Sultana, 2010). Tidak heran jika pada akhirnya pernikahan sering
kali dilihat sebagai institusi yang membatasi perempuan. Hal ini tidak hanya mempengaruhi cara
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perempuan dipandang di masyarakat, tetapi juga membentuk cara mereka melihat diri mereka
sendiri. Ada kesadaran yang meningkat bahwa sedari dulu pernikahan tidak hanya menyoal pada
cinta, tetapi juga tentang kekuasaan dan kontrol, yang dapat menciptakan ketakutan terhadap
komitmen (O'Connor, 1991).

Terlebih lagi di Indonesia, pernikahan masih dianggap sebagai pencapaian utama bagi
perempuan, banyak orang tua yang merasa khawatir jika anak perempuannya tidak mendapatkan
jodoh (Octaviani & Nurwati, 2020). Anggapan seperti ini dimaknai sebagai tekanan bagi
perempuan Generasi Z karena mereka harus mematuhi norma tradisional, meskipun mereka
memiliki keinginan yang berbeda. Generasi Z mulai mempertanyakan makna dan tujuan
pernikahan, dengan banyak yang melihatnya sebagai institusi yang perlu dipertimbangkan dengan
hati-hati, bukan sebagai kewajiban sosial. Generasi Z merasa jika mereka memang ingin menikah,
maka mereka akan menikah dengan caranya tersendiri. Mereka akan menikah jika memang
perjalanan menuju pernikahan itu sesuai dengan pemahaman dan visi misi mereka dalam hidup
(Leonhardt et al., 2020). Generasi sebelumnya memiliki pandangan konservatif terkait dengan
normal sosial dan budaya yang berkaitan dengan pernikahan. Misalnya, terdapat daerah yang
memiliki anggapan bahwa perempuan yang telah mencapai usia baligh harus segera menikah
untuk menghindari stigma sosial. Salah satunya adalah keyakinan dalam budaya jawa bahwa
perempuan yang tidak segera menikah setelah baligh akan dicemooh dan dianggap tidak laku
(Octaviani and Nurwati, 2020). Jika ada perempuan di Indonesia yang memutuskan untuk
melajang setelah usia baligh, maka mereka akan mengalami tingkat stigmatisasi yang tinggi.
Stigma ini menyebabkan mereka memiliki perasaan tidak mampu, rendah diri, dan merasa bahwa
dirinya tidak kompeten. Biasanya mereka dilabeli dengan sebutan ‘perawan tua’ (Himawan et al,,
2018). Tidak heran jika pada akhirnya banyak pernikahan yang dihasilkan dengan cara
perjodohan. Hal ini sering kali dianggap sebagai langkah yang lebih aman dan terjamin, di mana
pasangan diharapkan untuk saling mengenal setelah pernikahan, bukan sebelum. Menariknya,
Generasi Z memiliki sudut pandang lain terhadap hal ini. Generasi Z mulai menyadari bahwa
perjodohan dapat mengurangi kesempatan pasangan untuk saling mengenal sebelum menikah
dan tentunya hal ini dapat berpotensi menciptakan ketidakharmonisan dalam rumah tangga
(Syafri et al., 2022).

Menurut Generasi Z terdapat beberapa aspek penting yang perlu dipersiapkan sebelum
akhirnya memutuskan untuk menikah yaitu usia sebelum menikah, kriteria pasangan, kesiapan
karir, kesiapan psikologis, dan juga pengetahuan. Generasi Z beranggapan bahwa jika memang
berkeputusan menikah maka kedua pasangan sudah memasuki usia yang matang dan siap secara
mental untuk sama-sama mengarungi bahtera rumah tangga. Selain itu, Generasi Z memberikan
pertimbangan yang cukup matang pada calon pasangannya, mereka menekankan pentingnya
kesamaan visi, misi, dan cara berkomunikasi diantara keduanya. Mereka juga cenderung berfokus
untuk mempersiapkan karir dan pengetahuan yang stabil sebelum menikah, agar dapat sama-
sama bertanggung jawab dalam hubungan pernikahan yang dilalui (Herawati et al., 2023).

Sherry B Ortner mendefinisikan agensi sebagai kemampuan individu untuk bertindak secara
mandiri dan mampu membuat pertimbangan yang mempengaruhi kehidupan mereka, sekalipun
perempuan berada di dalam struktur sosial yang patriarki. Dalam hal ini Generasi Z lebih
menghargai kemandirian dan pengembangan diri, yang mencerminkan pergeseran dari
pandangan tradisional yang menganggap pernikahan sebagai tujuan akhir. Mereka lebih
cenderung melihat pernikahan sebagai salah satu dari banyak pilihan hidup yang dapat diambil
(Putranto, 2018). Dengan meningkatnya agensi, mereka berani menantang norma-norma
tradisional dan memilih untuk fokus pada pengembangan diri sebelum terikat dalam pernikahan.
Ketakutan dan skeptisisme terhadap pernikahan mencerminkan kesadaran mereka akan risiko
dan tantangan yang terkait dengan institusi tersebut, serta keinginan untuk memiliki kontrol atas
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hidup mereka.

3.2 Simbolik

Dalam era digital saat ini, media sosial telah menjadi platform yang sangat berpengaruh
dalam membentuk pandangan dan sikap masyarakat terhadap berbagai isu, termasuk pernikahan.
Terlebih lagi perempuan Generasi Z yang tumbuh di era ini, sering kali terpapar pada narasi yang
menggambarkan pernikahan sebagai sesuatu yang menakutkan dan berpotensi membatasi
kebebasan individu (Riswandi et al., 2025). Media sosial berperan penting dalam membentuk
pandangan ini, di mana representasi pernikahan sering kali idealis dan tidak realistis (Yacoub et
al,, 2018). Tren Marriage is Scary yang berkembang di kalangan Generasi Z dapat dianalisis melalui
lensa perangkat simbolik yang diuraikan oleh Sherry B. Ortner. Ia menjelaskan bahwa perangkat
simbolik berfungsi untuk membentuk pemahaman tentang pernikahan, mengkomunikasikan
makna dan membentuk persepsi sosial. Dalam konteks pernikahan, media sosial sering kali
menjadi media dimana simbol-simbol ini diperkuat ataupun ditantang. Berikut adalah beberapa
cara di mana media sosial mempengaruhi pandangan Marriage is Scary melalui perangkat
simbolik dengan beberapa cara.

Pertama, melalui meme atau gambar visual. Meme menjadi salah satu media yang paling
efektif karena lebih mudah dipahami, dapat diproses dengan cepat, lebih prototypical, dan
memiliki rasa kebenaran yang lebih nyata. Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas meme sebagai
perangkat simbolik sangat bergantung pada beberapa faktor kognitif dan emosional (Ayele et al,,
2023). Terdapat beberapa infografis atau meme yang berkaitan dengan Marriage is Scary sering
digunakan untuk menyampaikan pesan bahwa pernikahan bisa membawa beban emosional berat
dan risiko tinggi. Misalnya, meme yang menggambarkan pernikahan sebagai "penjara" atau "akhir
dari kebebasan" menggunakan perangkat simbolik untuk menyampaikan pesan bahwa
pernikahan dapat membatasi kebebasan individu.

KETIKA ORANG marriage is scarry
MISKIN gimana kalau nanti setelah nikah, naik
MENGALAMI gunung, main ke hutan, baca buku,
KDRT travelling, dan riding-ku dianggap

buang buang duit?

KETIKA ORANG
SEKITAR / TETANGGA
MENGALAMI

KDRT

KETIKA ORANG
KAYA DAN TERKENAL
MENGALAMI
KDRT

Gambar 1. (Sumber IDN Times) Gambar 2. (Sumber: IDN Times)
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Gambar 3. (Sumber: Artselect) Gambar 4. (Sumber:Serigala_Blue)
Gambar 1-4. Contoh Meme yang berkaitan dengan tren Marriage is Scary

Selanjutnya, melalui cerita-cerita yang berdasarkan pada pengalaman pribadi. Generasi Z
selaku digital native sangat aktif menggunakan sosial media yang didalamnya terdapat banyak
sekali cerita mengenai pernikahan yang dikemas dari berbagai sudut pandang, baik cerita yang
bernuansa positif maupun negatif. Cerita-cerita ini berfungsi sebagai simbol pengalaman kolektif
yang dapat mempengaruhi persepsi perempuan Generasi Z terhadap pernikahan (Mostafapour et
al., 2025). Pada saat cerita negatif lebih bergema, seperti pengalaman terhadap perceraian atau
konflik dalam rumah tangga, cerita ini dapat memperkuat pandangan perempuan Generasi Z bahwa
pernikahan adalah sesuatu yang menakutkan. Selain itu, media sosial juga berhasil mengubah
pemahaman terhadap hubungan pernikahan, dari kehidupan komunal menjadi kehidupan
individualistis (Afolaranmi, 2020). Alasan-alasan inilah yang menyebabkan tren Marriage is Scary
muncul di kalangan Generasi Z. Banyak konten User Generated Content Visual baik melalui tulisan,
gambar ataupun video yang menceritakan pernikahan sebagai sesuatu yang menakutkan.
Banyaknya cerita-cerita yang hadir dan menjadi viral ini datang dari kalangan dari selebritis
ataupun influencer. Mereka berbagai pengalamannya tentang pernikahan yang tidak berhasil,
termasuk juga cerita tentang perceraian, perselingkuhan, ataupun konflik yang tidak terselesaikan.
Konten ini sering kali menyoroti sisi gelap dari pernikahan dan menekankan risiko emosional yang
terlibat. Jika kita mengambil contoh yang ada di Indonesia, kita dapat melihat konten-konten yang
beredar mengenai masalah dalam pernikahannya selebritis seperti KR, PV, dan IR.

Kasus dalam pernikahan seorang selebriti, KR. Kasus KDRT yang dialami oleh KR, pada tanggal
12 Juli 2024 KR telah mengajukan gugatan cerai kepada suaminya. Pada tanggal 14 Agustus, viral
beredar di masyarakat bahwa KR mengajukan permohonan nafkah kepada suaminya sebesar 5.000
rupiah, setelah ditelusuri lebih dalam ternyata selama ini KR mendapatkan KDRT secara ekonomi
karena hanya dinafkahi 2.000.000 rupiah selama satu bulan untuk keperluan dirinya dan anak-anak
mereka (Pangerang, 2024). Selanjutnya, kasus yang dialami oleh PV. Sebelumnya terdapat berita
yang beredar bahwa BW, suami dari PV, sering melakukan KDRT secara fisik. Seorang ahli forensik
digital menyatakan bahwa ada dugaan kasus KDRT yang dialami oleh PV. Hal ini didasarkan ada
rekaman CCTV, dimana terjadi pertikaian antara kedua belah pihak dan terjadi adanya suatu kontak
kekerasan sampai benturan (Nicky, 2025). Selain itu dugaan KDRT ini semakin diperkuat dengan
respon saat PV menemui anaknya dan berkata “mama jangan di sini nanti papa marah” (Dahwilani,
2025). Contoh kasus terakhir adalah kasus KDRT psikis yang dialami oleh IR. Gugatan cerai yang
diajukan oleh IR telah dikabulkan sejak November 2023, alasan utamanya dikabulkannya ajuan ini
karena suami dari IR terbukti berselingkuh (Herwono,2024). Faktanya pada 2022, sebelum kasus
perselingkuhan yang pada akhirnya menjadi alasan perceraian mereka, IR dan suami sudah pernah
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membuat perjanjian pasca nikah yang berisikan pernyataan jika pada kemudian hari ia mengulangi
perbuatan asusila, maka ia siap untuk diproses secara hukum Islam dan hukum Indonesia sesuai
dengan pasal 284 tentang perzinahan dan menceraikan IR (Rahman, 2023). Konten-konten yang
didasarkan pengalaman pribadi ini pada akhirnya memberikan sorotan terhadap sisi gelap dalam
pernikahan dan resiko emosional yang selama ini mungkin tabu untuk dibicarakan ataupun enggan
disuarakan (Aydin et al., 2018) Konten ini sering menggunakan simbol-simbol yang mencerminkan
ketakutan, kegagalan, atau ketidakpuasan dalam hubungan dan menjadi simbol dari
ketidakstabilan dan ketakutan akan komitmen. Konten seperti ini pada akhirnya menciptakan
narasi bahwa pernikahan bukanlah tujuan yang membahagiakan, melainkan sesuatu yang
menakutkan dan mengkhawatirkan untuk dijalani (Asy'ari and Amelia, 2024). Dengan adanya
keterbukaan informasi juga dapat memberikan kesadaran kepada masyarakat, utamanya
perempuan Generasi Z, bahwa tidak semua hubungan pernikahan berakhir bahagia; realitanya
banyak tantangan nyata yang harus dihadapi pasangan suami istri dalam mengarungi bahtera
rumah tangga. Hal ini semakin diperparah akibat adanya tuntutan dari lingkungan sekitar untuk
menjadi pasangan yang harmonis dengan masa depan yang baik (Eprila et al., 2023).

Di sisi lain, terdapat juga influencer yang memberikan gambaran bahwa perempuan tetap
memiliki kebebasan bahkan kebahagiaan sekalipun mereka tidak berada di dalam institusi
perkawinan. Misalnya konten yang dibagikan oleh akun @evtessia yang memberikan representasi
perempuan mandiri yang sukses dalam karirnya. Hal ini memberikan simbol kemandirian yang
kuat dan menginspirasi untuk mengejar tujuan pribadi tanpa bergantung pada orang lain. Selain itu
juga Evtessia sering membagikan cerita-cerita inspiratif tentang perjuangan dan pencapaian
perempuan lainnya yang dibagikan pengikutnya. Konten seperti ini menciptakan simbolisme yang
menunjukkan bahwa perempuan yang memilih untuk tidak menikah atau menunda pernikahan
adalah mereka yang berdaya dan memiliki kontrol atas hidup mereka. Seperti yang dikatakan oleh
Ortner, ketika perempuan terlibat secara aktif dalam proses kreatif dan transendensi budaya,
mereka tidak hanya memperkuat posisi mereka dalam masyarakat tetapi juga membantu
membentuk norma-norma sosial yang lebih inklusif.

Terakhir, selain banyaknya infografis dan pengalaman pribadi yang beredar mengenai
Marriage is Scary yang beredar luas di media sosial, perempuan Generasi Z juga menjadikan media
sosial sebagai ruang untuk berdiskusi mengenai institusi pernikahan. Diskusi ini sering kali
menggunakan simbol-simbol budaya untuk menantang norma-norma tradisional, seperti peran
gender dalam pernikahan, dan mendorong individu untuk mempertimbangkan kembali pandangan
mereka. Beberapa orang memanfaatkan internet untuk mempengaruhi narasi ideologis, wacana
publik, dan penyebaran informasi (Longo, 2023). Lebih lanjut, Gina Marie Longo menjelaskan
bahwa internet tidak sebatas ruang komunikasi, tetapi juga dapat dianggap sebagai institusi sosial.
Longo menyatakan bahwa internet dapat dianggap sebagai institusi sosial karena memiliki
memiliki struktur, norma, aturan, dan praktik sosial yang berulang serta berkelanjutan di antara
para penggunanya dan inilah yang pada akhirnya membuat internet menjadi institusi sosial
tradisional yang memengaruhi kehidupan masyarakat, termasuk cara berkeluarga. Praktik-praktik
sosial yang dilakukan secara menerus ini pada akhirnya membentuk pola interaksi dan budaya
tertentu yang menjadi suatu ciri khas baru di ruang digital. Pandangan Longo ini sangat relevan
untuk memahami fenomena Marriage is Scary pada perempuan Generasi Z yang semakin vokal
dalam menentang status quo terkait pernikahan. Melalui ruang digital, perempuan Gen-Z memiliki
akses yang lebih luas untuk berbagi pengalaman, mengkritik norma-norma patriarkal, dan
membangun komunitas yang mendukung ekspresi diri serta resistensi terhadap tekanan sosial
tradisional. Internet sebagai institusi sosial menyediakan platform bagi perempuan muda untuk
merekonstruksi narasi tentang pernikahan, termasuk mengungkap ketakutan dan ambivalensi
yang tercermin dalam fenomena Marriage is Scary. Maka menjadi wajar jika media sosial memiliki
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peranan yang krusial dalam menghasilkan nilai dan norma yang baru dari hasil diskusi yang
menentang, mendukung, ataupun mendisiplinkan nilai norma yang sebelumnya sudah ada (De
Ridder, 2017). Media sosial menjadi ruang aman bagi setiap individu yang ingin dapat berbagi
pandangan dan ideologi mereka dalam konteks yang lebih luas, utamanya mengenai institusi
pernikahan. Berdiskusi melalui media sosial juga lebih banyak disukai dibandingkan berdiskusi
secara langsung karena memungkinkan setiap individu menyusun argumen dengan lebih matang
(Adiputri and Gutman, 2023). Melalui penjelasan mengenai perangkat simbolik diatas, dapat
disimpulkan bahwa konten media sosial memiliki peranan sebagai perangkat simbolik yang kuat
dalam membentuk pandangan tentang pernikahan di kalangan perempuan Generasi Z. Dengan
menggunakan simbol-simbol yang mencerminkan pengalaman, ketidakberdayaan, humor, dan
kemandirian, konten ini berkontribusi pada tren Marriage is Scary yang mencerminkan perubahan
nilai dan harapan dalam masyarakat modern.

3.3 Aturan Sosial

Dalam masyarakat, terdapat norma-norma yang mengharuskan individu, terutama
perempuan, untuk menikah pada usia tertentu dan mengikuti jalur hidup yang dianggap ‘normal’.
Akan tetapi, zaman sudah berubah dan perempuan Generasi Z memiliki sudut pandang baru akan
hal ini. Mereka tidak hanya mempertanyakan norma-norma yang ada, tetapi juga mengambil
langkah aktif untuk mengubahnya. Mereka memiliki keyakinan bahwa terdapat beberapa hal yang
perlu disiapkan sebelum akhirnya memutuskan menikah yaitu finansial yang stabil, pemahaman
yang utuh mengenai peranan dalam pernikahan, usia yang matang, serta kesiapan emosional, fisik,
dan seksual (Sari and Sunarti, 2013). Ini mencerminkan perubahan dalam norma sosial yang
semakin fleksibel dan dapat dinegosiasikan. Generasi Z menunjukkan kecenderungan untuk
menantang aturan-aturan ini, memilih untuk menunda pernikahan atau bahkan tidak menikah
sama sekali (Mahfuzhatillah, 2018).

Selain itu, perempuan Generasi Z yang tergolong sebagai sebagai digital native, memiliki
akses yang tak terbatas terhadap informasi dan sumber daya melalui teknologi. Dalam konteks
pernikahan, telah terjadi peningkatan kesadaran akan hak-hak mereka dalam pernikahan,
peningkatan ini terjadi karena adanya kemampuan untuk mencari informasi secara online (Sadiku
et al., 2022). Dengan masifnya penggunaan media sosial, perempuan Generasi Z dapat dengan
mudah mengakses pengetahuan dan sudut pandang lain yang berkaitan dengan pernikahan. Tidak
hanya mendapatkan informasi dari sumber formal, tetapi mereka dapat komunitas online, forum,
dan platform media sosial yang memungkinkan mereka untuk berdiskusi dan berbagi
pengalaman. Hal ini membantu mereka untuk membuat keputusan yang lebih baik dan
terinformasi mengenai pernikahan, serta memahami hak-hak mereka dalam hubungan tersebut.
Kesadaran ini sangat penting, terutama dalam konteks dimana pernikahan seringkali dihadapkan
pada norma-norma sosial yang kaku. Selain itu, perempuan Generasi Z juga berusaha untuk
menghadapi dan menantang stigma sosial yang sering kali melekat pada mereka. Konstruksi
stereotip tentang belum atau tidak akan menikah mulai berubah, terutama di negara-negara maju,
namun faktanya marjinalisasi dan stigmatisasi masih menjadi cara perempuan lajang
diperlakukan di banyak negara (Rehman and Arooj, 2023). Dalam banyak budaya, ada anggapan
bahwa perempuan yang belum menikah pada usia tertentu dianggap sebagai "perawan tua" atau
tidak berhasil. Namun, dengan pengetahuan yang mereka peroleh, perempuan Generasi Z mulai
berani menolak norma-norma tradisional dan mengklaim hak mereka untuk menentukan pilihan
pribadi terkait pernikahan dan hubungan (Effendi et al., 2024).

Platform media sosial telah menjadi alat baru bagi perempuan Generasi Z untuk mengakses
dan terlibat dengan informasi tentang isu-isu sosial yang penting bagi mereka (Hubler and
Plummer, 2023). Platform ini digunakan untuk menyebarkan pesan tentang kesetaraan gender
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dan hak-hak perempuan, serta untuk mendukung satu sama lain dalam perjalanan mereka.
Dengan cara ini, perempuan Generasi Z tidak hanya menjadi konsumen informasi, tetapi juga
produsen konten yang berkontribusi pada perubahan sosial. Pada akhirnya, perempuan Generasi
Z memiliki ruang diskusi yang aman mengenai pernikahan, hak-hak, dan stigma sosial dapat
berlangsung secara terbuka dan konstruktif. Dengan adanya keterbukaan informasi seperti ini,
perempuan Generasi Z mulai tersadarkan bahwa aturan sosial tradisional yang mengatur
mengenai pernikahan, seperti perjodohan ataupun pernikahan dini sering kali menciptakan
batasan yang ketat bagi perempuan (Syafri etal., 2022). Aturan ini dapat mencakup harapan untuk
menikah pada usia tertentu, memiliki anak setelah menikah, dan menjalani peran domestik.
Meskipun aturan-aturan ini mungkin tampak sebagai norma yang diterima, akan tetapi pada
realitanya masih banyak keinginan dan aspirasi dari perempuan yang terabaikan. Mereka terlibat
dalam proses kepatuhan dan perlawanan, di mana mereka mematuhi beberapa norma sambil juga
mencari cara untuk mengekspresikan diri dan mengambil keputusan yang mendukung
kesejahteraan mereka. Dalam banyak kasus, perempuan merasa terjebak antara harapan
masyarakat dan keinginan pribadi mereka, yang dapat menyebabkan ketidakpuasan dan
ketidakbahagiaan. Perempuan Generasi Z lebih cenderung mencari hubungan yang egaliter,
dimana kedua pasangan memiliki suara yang sama dalam pengambilan keputusan. Mereka
menolak norma-norma tradisional yang menempatkan satu pihak (sering kali laki-laki) dalam
posisi dominan. Aturan-aturan lama yang ada dalam institusi perkawinan perlahan mulai runtuh
dan digantikan oleh aturan baru yang mengarah pada terciptanya hubungan yang lebih egaliter
antara istri dan suami (Cherlin, 2004).

Ortner mengatakan bahwa untuk mencapai suatu tujuan, seorang perempuan harus dapat
menerapkan strategi dengan mengidentifikasi pola tindakan dan aturan apa saja yang ada
didalamnya. Setelah perempuan Generasi Z memiliki pemahaman tentang institusi perkawinan
yang seharusnya, mereka juga mulai menunjukkan agensinya dengan menciptakan ruang diskusi
di mana isu-isu terkait pernikahan, hak-hak, dan stigma sosial. Banyak perempuan Generasi Z yang
mulai berfikir akan melakukan diskusi terbuka mengenai pernikahan dengan calon pasangannya,
mereka cenderung mengutamakan komunikasi yang terbuka dengan pasangan mereka. Mereka
percaya bahwa diskusi tentang harapan, nilai, dan tujuan hidup sebelum menikah sangat penting
untuk membangun fondasi yang kuat dalam hubungan (Herawati et al., 2023). Berbeda dengan
generasi sebelumnya yang memiliki beberapa topik-topik tabu yang dibahas sebelum menikah,
Generasi Z justru sudah banyak yang merasa bahwa menyatukan visi misi kedua belah pihak
adalah hal yang penting.

Mengingat besarnya trauma perempuan Generasi Z baik yang diberikan oleh pengalaman
kedua orang tuanya (Davis, 2024), trauma akibat gagalnya hubungan romansa pribadi (Khatri et
al,, 2024), dan mulai sadar akan berbagai informasi mengenai hukum seperti hukum pernikahan,
hak asuh anak, dan pembagian harta perempuan Generasi Z mulai mempertimbangkan untuk
membuat perjanjian pra-nikah. Perempuan Generasi Z sadar dengan adanya perjanjian pra-nikah
ini, perempuan Generasi Z merasa jauh lebih aman dan membantu menciptakan kejelasan dan
mengurangi potensi konflik di masa depan (Mansyuroh et al, 2022). Perjanjian ini biasanya
mencakup kesepakatan mengenai pembagian tanggung jawab, keuangan, dan hak kewajiban
dalam pernikahan. Utamanya, perjanjian ini akan mengatur mengenai harta dan aset yang dimiliki
masing-masing pasangan (Hutapea et al, 2023). Selain jaminan dari perjanjian pra nikah ini,
perempuan Generasi Z juga mengatur strateginya dengan mempertimbangkan kemandirian
ekonomi mereka. Mereka akan memutuskan menunda pernikahan demi mencapai stabilitas
finansial sebelum menikah, hal ini akan memungkinkan mereka untuk memasuki pernikahan dari
posisi yang lebih kuat dan setara (Goldstein and Kenney, 2001).

Perempuan Generasi Z menunjukkan peningkatan agensi dengan menantang norma-norma

Endogami: Jurnal Ilmiah Kajian Antropologi 415
Vol. 8 No. 2: Juni 2025



tradisional yang mengharuskan mereka untuk segera menikah. Menariknya, terdapat fenomena
baru bagi mereka yang memutuskan untuk menunda menikah dan berfokus pada pengembangan
diri, pendidikan, dan karier sebelum beranjak ke jenjang, fenomena ini dikenal dengan istilah
Waithood (Wulandari, 2023). Fenomena ini mencerminkan bahwa perempuan dalam generasi ini
berusaha untuk mengambil kendali atas keputusan pernikahan mereka, yang juga relevan dengan
tren Marriage is Scary yang sedang marak di tengah perempuan Generasi Z. Tren ini juga menjadi
salah satu response akan rasa takut dan cemas yang dimiliki oleh perempuan Generasi Z terhadap
pernikahan (Mafaz et al., 2024). Kedua tren ini menunjukkan bahwa perempuan Generasi Z sudah
memahami merasa berhak untuk menentukan jalan hidup mereka sendiri tanpa tekanan dari
norma-norma sosial yang ada. Sherry B. Ortner, dalam teorinya mengenai agensi perempuan,
menjelaskan bahwa meskipun perempuan seringkali terjebak dalam struktur patriarkal, mereka
memiliki kemampuan untuk bertindak dan membuat pilihan yang mempengaruhi hidup mereka.
Hal ini menunjukkan bahwa langkah-langkah yang diambil perempuan Generasi Z dalam relasi
pernikahan mencerminkan perubahan nilai dan norma sosial yang lebih progresif. Dengan
mengutamakan komunikasi, kesetaraan, dan kemandirian, mereka berusaha untuk menciptakan
hubungan yang sehat dan berkelanjutan, serta menantang stigma yang ada di masyarakat.

Dari penjelasan diatas kita dapat melihat bahwa pada perempuan Generasi Z hari ini telah
terjadi pergeseran ideologi mengenai pernikahan yang di dalamnya terdapat andil dari perangkat
simbolik yang terdapat dalam media sosial sehingga menghasilkan cara-cara baru yang dilakukan
perempuan Generasi Z dalam menghadapi institusi perkawinan. Secara keseluruhannya,
perubahan ini juga menunjukkan bahwa perempuan Generasi Z memiliki agensi dalam
menghadapi pernikahan. Tren Marriage is Scary menjadi salah satu cerminan bahwa telah terjadi
perubahan dalam cara pandang Generasi Z terhadap pernikahan. Mereka mulai mempertanyakan
makna simbol pernikahan dan bagaimana hal itu berhubungan dengan identitas dan kebebasan
mereka. Banyak perempuan dari generasi ini yang memilih untuk menunda pernikahan atau
bahkan menolak untuk menikah sama sekali, menunjukkan bahwa mereka berusaha untuk
mengambil kendali atas hidup mereka dan mendefinisikan ulang apa arti pernikahan bagi mereka.

Menurut Sherry B. Ortner, agensi perempuan merujuk pada kemampuan perempuan untuk
bertindak secara mandiri dan membuat pilihan yang mempengaruhi hidup mereka. Dalam
konteks pernikahan, perempuan mulai menantang norma-norma tradisional dan mencari cara
untuk mengekspresikan diri mereka di luar batasan yang ditetapkan oleh masyarakat. Perempuan
Generasi Z menunjukkan bahwa mereka memiliki peningkatan agensi dengan menantang norma-
norma pernikahan yang sudah mengakar di masyarakat sejak lama. Mereka lebih cenderung untuk
menunda pernikahan, mengejar pendidikan, dan mengembangkan karier sebelum
mempertimbangkan untuk menikah. Ini mencerminkan perubahan dalam cara pandang mereka
terhadap pernikahan, di mana mereka tidak lagi melihatnya sebagai tujuan utama, melainkan
sebagai pilihan yang harus dipertimbangkan dengan matang. Ini mencerminkan pergeseran dalam
cara pandang terhadap pernikahan, di mana perempuan tidak hanya menjadi objek dari aturan
sosial, tetapi juga agen aktif yang menentukan jalan hidup mereka sendiri. Secara keseluruhan,
hubungan antara ideologi, perangkat simbolik, aturan sosial, dan agensi perempuan menciptakan
dinamika yang kompleks dalam konteks pernikahan. Meskipun ideologi dan aturan sosial
seringkali membatasi pilihan perempuan, perangkat simbolik dapat berfungsi sebagai alat untuk
mengekspresikan identitas dan aspirasi mereka. Dengan meningkatnya agensi, perempuan berani
menantang norma-norma yang ada dan menciptakan ruang bagi pilihan yang lebih bebas dalam
hidup mereka. Ini menunjukkan bahwa meskipun ada tekanan dari masyarakat, perempuan
memiliki kekuatan untuk menentukan nasib mereka sendiri dan mengubah narasi seputar
pernikahan dan peran gender.
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4. Simpulan

Penerapan konsep agensi perempuan dari Sherry B Ortner dalam tren Marriage is Scary
menunjukkan bahwa perempuan Generasi Z memiliki peningkatan agensi, hal ini ditunjukkan
dengan mereka berani menantang norma-norma tradisional dan mengejar kebebasan pribadi.
Dengan memahami ideologi, perangkat simbolik, dan aturan sosial yang membentuk pandangan
mereka terhadap pernikahan, kita dapat melihat bagaimana mereka berusaha untuk
mendefinisikan ulang makna pernikahan dalam konteks kehidupan modern. Tren Marriage is
Scary yang muncul di kalangan perempuan, terutama Generasi Z, mencerminkan perubahan
signifikan dalam cara pandang terhadap institusi pernikahan. Utamanya perempuan Generasi Z di
daerah urban yang memiliki akses lebih banyak terhadap teknologi dan pendidikan yang erat
dengan berbagai tren global. Hal inilah yang pada akhirnya membuat mereka lebih terbuka
terhadap perubahan sosial dan menyebabkan terjadinya peningkatan kesadaran akan hak-hak
individu dan pengetahuan tentang dinamika kekuasaan dalam hubungan, perempuan Generasi Z
menunjukkan agensi yang lebih besar dalam menentukan nasib mereka sendiri. Mereka tidak lagi
terikat pada norma-norma tradisional yang mengharuskan mereka untuk menikah pada usia
tertentu atau mengikuti jalur hidup yang dianggap "normal." Melalui lensa ideologi, perangkat
simbolik, dan aturan sosial yang diuraikan oleh Sherry B. Ortner, kita dapat memahami bahwa
ketakutan terhadap pernikahan bukan hanya sekedar masalah pribadi, tetapi juga merupakan
respons terhadap struktur sosial yang lebih luas. Perempuan Generasi Z berani menantang stigma
dan ekspektasi yang ada, memilih untuk fokus pada pengembangan diri, pendidikan, dan karier
sebelum mempertimbangkan pernikahan. Dengan demikian, tren ini bukan hanya mencerminkan
ketakutan, tetapi juga harapan dan aspirasi untuk menciptakan hubungan yang lebih sehat dan
setara di masa depan. Perempuan Generasi Z, sebagai agen perubahan, menunjukkan bahwa
mereka memiliki kekuatan untuk mendefinisikan ulang arti pernikahan dalam konteks kehidupan
mereka, menjadikannya sebagai pilihan yang lebih bermakna dan sesuai dengan nilai-nilai pribadi
mereka.

Selanjutnya, setelah menerapkan pendekatan tinjauan budaya yang dikembangkan oleh
Sherry B Ortner dengan fokus agensi perempuan telah memberikan kontribusi yang sangat
signifikan. Ia berhasil menumbuhkan argumen bahwa perempuan tetap memiliki kemampuan
untuk bertindak dan membuat pilihan yang mempengaruhi hidup mereka. Akan tetapi, ketika
teori ini diterapkan untuk meneliti fenomena digital, terdapat beberapa kendala seperti terlalu
sederhana karena tidak mempertimbangkan interaksi antara berbagai faktor seperti kelas sosial,
ras, dan identitas seksual terlebih lagi dalam konteks digital. Di dunia digital, pengalaman
perempuan sangat bervariasi yang bergantung juga pada latar belakang mereka. Selanjutnya,
dalam isu agensi perempuan, Ortner telah menyatakan bahwa perempuan memiliki kemampuan
untuk bertindak dan membuat pilihan yang mempengaruhi hidup mereka, kritik bisa diarahkan
pada bagaimana hal ini diterjemahkan ke dalam praktik di ruang digital yang sering kali dipenuhi
dengan trolling, cyberbullying, atau pengawasan online yang dapat mengurangi rasa aman dan
kebebasan berekspresi bagi perempuan. Oleh karena itu, penting bagi peneliti selanjutnya untuk
mengeksplorasi bagaimana agensi perempuan terwujud dalam konteks digital.
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